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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, yang bersumber dari 

wawancara terhadap sepuluh informan mahasiswa Fakutas Syari’ah UIN Imam 

Bonjol Padang sebagai pengguna aplikasi melolo, serta ditinjau dari perspektif 

maqashid al-syari’ah, maka penelitian mengenai Tinjauan Maqashid Al-Syari’ah 

terhadap Penghasilan Mahasiswa Fakultas Syari’ah dari Penggunaan Aplikasi 

Melolo ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Mekanisme penghasilan uang dari aplikasi melolo diperoleh melalui 

aktivitas yang dirancang oleh penyedia aplikasi, yaitu membuat akun, 

melakukan check-in harian, menonton drama pendek, menonton iklan 

dalam durasi tertentu, mengklaim koin dari aktivitas tersebut, 

mengkonversikan koin menjadi saldo dalam bentuk uang elektronik, 

hingga mencairkannya setelah memenuhi syarat minumum penarikan 

(umumnya Rp.10.000) dan syarat keaktifan tujuh hari berturut-turut. 

Bentuk penghasilan dari aplikasi melolo sendiri bersifat tunggal karena 

koin yang dikonversikan menjadi saldo, dengan nominal yang tergolong 

kecil, serta pada praktiknya seluruh informan mendapatkan aktivitas ini 

sebagai kegiatan pengisi waktu luang dan sebagai hiburan, bukan sebagai 

sumber penghasilan utama. 

2. Penggunaan aplikasi melolo dapat menimbulkan berbagai dampak yang 

berkaitan dengan lima aspek maqashid syari’ah. Namun, dampak tersebut 

pada umumnya masih berada dalam batas yang dapat dikendalikan oleh 

pengguna. Pada aspek hifzh ad-Din, kebanyakan informan tidak sampai 

meninggalkan sholat secara total, meskipun mengakui adanya penundaan 

ringan akhibat terlalu fokus dalam menonton. Pada aspek hifzh an-nafs, 

ditemukan tekanan psikologis ringan berupa kekhawatiran atas target 

harian serta keluhan fisik seperti mata lelah dan pola tidur yang tidak 

teratur. Pada aspek hifzh al-‘aql, konten yang didominasi drama bertema 
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CEO dan drama China memiliki dampak ganda, yaitu menghibur sekaligus 

berpotensi menurunkan produktivitas berpikir apabila ditonron 

berlebihan. Pada aspek hifzh an-nasl, sebagian informan mengalami 

penurunan intiraksi dengan keluarga akibat intensitas penggunaan yang 

tinggi, meskipun bersifat kondisional dan dapat diatasi dengan pengaturan 

waktu. Adapun dari aspek hifzh al-mal, ditemukan indikasi ketidakjelasan 

(gharar) pada konversi koin yang berubah-ubah, serta kerugian tidak 

hanya berupa kuota yang tidak sebanding dengan penghasilan. 

3. Ditinjau dari maqashid al-syari’ah, penggunaan aplikasi Melolo dapat 

mengarah kepada makhruh, artinya penggunaan aplikasi tersebut pada 

dasarnya masih diperbolehkan, tetapi lebih baik dibatasi dan tidak 

dilakukan secara berlebihan agar kemaslahatan tetap terjaga. Karena 

penggunaan aplikasi melolo perlu memperhatikan tercapainya 

kemaslahatan dan terhindarnya kemudaratan. Hal tersebut diperkuat 

dengan QS. Al-Mu’minun ayat 3: “Dan orang-orang yang menjauhkan diri 

dari (perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna.” Selain itu, kaidah fikih 

 yang berarti “kemudaratan harus dihilangkan” menjadi dasar الضرريزال

bahwa penggunaan aplikasi yang menimbulkan kemudaratan perlu 

dibatasi. Dengan demikian, penggunaan aplikasi Melolo yang dilakukan 

secara berlebihan hingga menyebabkan kelalaian terhadap kewajiban dan 

lebih banyak menimbulkan dampak negatif. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti 

mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai 

pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa dan pengguna 

Disarankan agar lebih bijak dalam mengatur wkatu penggunaan aplikasi 

sehingga tidak melalaikan kewajiban ibadah, tugas akademik, dan interaksi 

sosial. Pengguna juga perlu selektif dalam memilih konten yang sesuai 



88 
 

 
 

dengan nilai-nilai syari’at serta tidak menjadikan penghasilan dari aplikasi 

ini sebagai sumber penghasilan utama karena tidak sesuai dengan kuota 

yang dihabiskan. 

2. Bagi Pihak Pengembang Aplikasi Melolo 

Diharapkan untuk meningkatkan transparansi mengenai sistem dan 

perubahan konversi koin ke rupiah agar tidak menimbulkan ketidakjelasan 

bagi pengguna. Selain itu, penyaringan konten perlu ditingkatkan agar 

tayangan tidak memuat unsur yang bertentangan dengan nilai moral dan 

agama. 

3. Bagi Fakultas Syari’ah UIN Imam Bonjol Padang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam kajian 

fikih mu’amalah kontemporer, khususnya mengenai ekonomi digital. 

Fakultas syari’ah juga dapat memberikan edukasi tentang literasi keuangan 

syari’ah digital agar mahasiswa lebih memahami kesesuaian syari’ah dalam 

penggunaan aplikasi. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk memperluas cakupan informan dari berbagai fakultas 

atau masyarakat umum serta menggunakan pendekatan yang lebih 

beragam. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji akad pada sistem 

aplikasi sejenis secara lebih mendalam berdasarkan perspektif fikih 

mu’amalah klaasik atau kontemporer. 
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